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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 
Tidak terdapat pengaruh penggunaan metotreksat terhadap kadar 

SGOT dan SGPT pasien artritis reumatoid di RSUP Sardjito Yogyakarta. 
  

5.2 Saran 
Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

rentang waktu terapi dengan metotreksat minimal selama 12 bulan 
pemakaian karena metotreksat memberikan efek samping pada hepar berupa 
kenaikan kadar SGOT dan SGPT bila terapi metotreksat digunakan selama 
lebih dari dua belas bulan. 
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